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ABSTRAK

Umbi iles-iles (Amorphophallus Variabilis bi ) mengandung kadar glukomanan yang
sangat tinggi dan memiliki banyak manfaat dalam berbagai bidang kesehatan, bidang
farmasi, bidang industri, bidang pangan. Selain memiliki manfaat yang besar umbi iles-
iles mengandung kalsium oksalat yang menyebabkan rasa gatal jika dikonsumsi secara
langsung, iritasi dan batu ginjal. Tujuan pada penelitian ini adalah menurunkan kalsium
oksalat dengan berbagai perendaman NaCl dengan berbagai konsentrasi 0%, 5%, 10%
dan 15% sehingga dapat menaikkan kadar glukomanan pada tepung iles-iles. Metode
yang digunakan dalam penentuan kadar kalsium oksalat adalah titrasi permanganometri.
Hasil penelitian menunjukan bahwa warna tepung yang direndam NaCl dengan
konsentrasi 15% lebih putih dibanding NaCl 0 %. Hasil kadar air paling rendah pada
konsentrasi NaCl 0% sebesar 7,21%, hasil rendemen tepung iles-iles terbesar yaitu NaCl
dengan konsentrasi 0% sebesar 22,66%, kadar glukomanan tertinggi pada NaCl 15%
sebesar 21,55% dan kadar kalsium oksalat pada tepung iles-iles dapat di turunkan sebesar
91,6% pada konsentrasi NaCl 15%. sehingga tepung iles-iles memenuhi syarat ambang
batas kalsium oksalat yang layak untuk di konsumsi. Kesimpulan Pada penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi NaCl yang digunakan maka dapat
semakin menurunkan kalsium oksalat dan menaikan kadar glukomanan tepung iles-iles.

Kata Kunci: lles-iles (Amorphophallus Variabilisb Bi ), NaCl, Kalsium oksalat, Kadar
glukomanan

ABSTRACT

lles-iles (Amorphophallus Variabilis bi) contains very high glucomannan levels and has many
benefits in various fields of health, pharmacy, industry, panagan field. In addition, there is
a similar benefit to calcium oxalate that causes itching if discharged directly, irritation
and kidney stones. The purpose of this study was to change the calcium oxalate with
various immersion of NaCl with various concentrations of 0%, 5%, 10% and 15% can
raise glucomannan levels on iles-iles flour. Used in determining calcium oxalate levels is
permanganometric titration. The results showed that the NaCl soaked flour with
concentration 15% more white than NaCl 0%. the highest air content at 0% NaCl
concentration of 7.21%, the highest yield of iles-iles flour which is NaCl with 0%
concentration of 22.66%, the highest glucomanan content of 15% NaCl of 21.55% and
the sulfalate content at iles-iles flour can be decreased by 91.6% gluun iles-iles, the term
limits of calcium oxalate which is feasible to be consumed is 71 / 100 g. In this study it
can be concluded that the higher the concentration of NaCl which can help lower the
oxalate and increase the glucomannan content of iles-iles flour.
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LATAR BELAKANG

Iles-iles merupakan jenis suku talas-talasan Araceae dari Genus
Amorphallus (Yummai, 2009). Umbi iles-iles tumbuh liar dan belum banyak
dimanfaatkan dan dibudidayakan di negara tropis seperti Indonesia (Kustiari dkk.,
2011). Pertumbuhanya tidak membutuhkan lahan yang khusus, karena merupakan
jenis tanaman yang dapat hidup berdampingan dengan tanaman lain seperti di
bawah rumpun bambu dan jati, sepanjang tepi sungai dan di lereng-lereng gunung
(Alifianto dkk., 2013).

Umbi iles-iles memiliki kadar glukomanan yang tinggi dan kegunaan
sangat luas seperti bahan pengental dalam industri pangan, sebagai bahan baku
dalam industri kertas, sebagai pengikat dalam pembuatan tablet, sebagai media
pertumbuhan mikroba pengganti agar dan masih banyak penggunaan lainnya di
berbagai industri (Koswara, 2013). Karena mempunyai manfaat yang besar umbi
iles-iles mempunyai prospek untuk dikembangkan. Di Indonesia iles-iles jenis
Amorphophallus memiliki kadar glukomanan tertinggi dibandingkan jenis yang
lain.

Selain memiliki manfaat yang besar umbi iles-iles mengandung kristal
kalsium oksalat yang menyebabkan rasa gatal, iritasi dan gangguan kesehatan lain
ketika dikonsumsi sehingga sangat jarang digunakan untuk konsumsi langsung
(Hidayat, 2012).Konsumsi makanan yang tinggi kalsium oksalat dapat
menyembakan ganguan kesehatan seperti pembentukan batu ginjal. Pengurangan
kalsium oksalat dapat di lakukan dengan cara mereduksi oksalat adalah dengan
perendaman umbi iles-iles di dalam larutan NaCl.

Perendaman umbi iles-iles dalam larutan NaCl dimaksudkan agar dapat
menghilangkan rasa gatal akibat kandungan oksalat yang ada di dalam umbi iles-
iles (Marliana, 2011). Kalsium oksalat yang masih terikut dalam tepung iles-iles
dapat mempengaruhi kualitas dan sifat fisik pada glukomanan (Widjanarko dan
Johana, 2015).

Penelitian tentang penurunan kalsium oksalat pada tepung iles-iles terus
dilakukan (Chotimah & Fajarini, 2013) melakukan reduksi kalsium oksalat
dengan perebusan dalam air dan larutan NaCl dengan konsentrasi 0, 2%, 3%, 4%,
5%, 6%. Kandungan kalsium oksalat pada tepung talas sente yaitu 648mg/100g
sedangkan kadar kalsium oksalat yang diizinkan sebesar 71mg/100g sehingga
tepung talas sente belum layak konsumsi.

Prabowo (2010) melakukan perendaman larutan NaCl 4,5% pada umbi
porang dengan nilai efisiensi hampir 40%. Nilai efisiensi tersebut dinilai masih
rendah karena tidak mampu mereduksi sebagian besar kalsium oksalat dari irisan
umbi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman NaCl
dengan konstrasi 0%, 5%, 10%, 15% terhadap kandungan glukomanan dan
kalsium oksalat tepung iles-iles.
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, Rancangan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 variasi perendaman NaCl 0%, 5%, 10%, 15% dan 3 kali replikasi
yang digunakan dalam mereduksi kandungan kalsium oksalat pada umbi iles-iles.

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan
Farmakognosi, STIKES Cendekia Utama Kudus, Determinasi di lakukan
dilaboratorium Fakultas MIPA jurusan biologi, Universitas Diponegoro Semarang
Jawa Tengah. Umbi iles-iles yang digunakan sebagai bahan berasal dari petani di
Desa Kajar, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus, Jawa Tengah.

Instrumen Penelitian alat yang digunakan dalam penelitian adalah pisau,
labu takar, cawan porselin, erlenmayer, pipet tetes, statif, buret, timbangan
analitik, ayakan mesh nomer 44, mikroskop cahaya, oven, kain saring, krus,
batang pengaduk, blender, desikator, hot plate, sentrifugasi. Bahan yang
digunakan dalam penelitian adalah Umbi iles-iles, NaCl 0%, 5%, 10%, 15%,
H>SO4, aquadest, KMnQO4, asam oxsalat 0,1 N, kalium permanganat 0,1 N,
almunium sulfat, isopropil alkohol, natrium oksalat.

PembuatanTepung Umbi Iles-Iles

Umbi iles-iles dibersihkan dengan air mengalir lalu dikupas, setelah itu di
potong setebal 0,2 cm dalam bentuk chip, chip iles-iles yang tidak dihilangkan
kalsium oksalat langsung dikeringkan dengan sinar matahari, sedangkan chip iles-
iles yang dihilangkan kalsium oksalat direndam dengan air hangat suhu 40°C
selama 3 jam, kemudian dilakukan penggaraman dengan larutan NaCl dengan
variasi konsentrasi 0%, 5%, 10%, 15% selama 60 menit. Metode perendaman ini
mengacu pada penelitian (Marliana, 2011) yang menguji kadar kalsium oksalat
pada tepung talas banten, dimana talas dan umbi iles-iles masih satu jenis suku
araceae. Setelah perlakuan perendaman chip iles-iles dikeringkan pada dengan
sinar matahari. Masing-masing chip iles-iles baik yang dihilangkan kalsium
oksalat maupun tidak dihilangkan kalsium oksalat yang sudah kering digiling
menggunakan blender, diayak menggunakan ayakan mesh no 44.

Pemeriksaan Mikroskopik Tepung Umbi Iles-Iles

Pemeriksaan mikroskopik terhadap tepung umbi iles-iles yang di hilangkan
kalsium oksalat dan tidak dihilangkan kalsium oksalat dilihat menggunakan
mikroskop dengan perbesaran 100 kali.

Uji kadar air (AOAC, 2005)

Penetapan kadar air dilakukan dengan menggunakan metode oven. Prinsip
dari metode ini adalah menguapkan air yang ada dalam bahan pangan dengan
jalan pemanasan. Cawan kosong dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama
10 menit. Sebanyak 2-10 gram sampel ditimbang didalam cawan yang telah
dikeringkan dan diketahui bobotnya, lalu dikeringkan dalam oven 105°C selama 5
jam, di dinginkan dalam desikator dan ditimbang sampai bobot konstan. Kadar air
dihitung dengan menggunakan persamaan :
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. B1
Kadar Air =

-B2
= X 100%

Keterangan :
B1=bahan awal
B2 = bobot akhir

Rendemen

Rendemen dihitung berdasarkan berat tepung iles-iles setelah dikeringkan
terhadap berat umbi sebelum dikeringkan, dengan perhitungan sebagai
berikut:

Rendemen = % x 100%

Keterangan:
a = berat tepung iles-iles kering (g)
b = berat umbi iles-iles sebelum dikeringkan (g)

Penetapan Kadar Glukomanan (Nugraheni dan Etty, 2013)

Penetapan kadar glukomanan pada tepung umbi iles-iles dilakukan dengan
menimbang seksama 6 g kemudian dilarutkan dalam 600 ml air bersuhu 75°C.
Pada lumatan tepung tersebut kemudian ditambahkan garam aluminium sulfat
sebanyak 0,6 g kemudian diaduk selama 35 menit sampai satu jam. Larutan yang
diperoleh disaring menggunakan kain saring. Filtrat yang diperoleh dicampur
dengan isopropil alkohol dengan perbandingan 1:1 kemudian diaduk untuk
menggumpalkan glukomanan. Glukomanan yang digumpalkan berbentuk seperti
jeli  berwarna putih bersih. Setelah dipisahkan seluruhnya, glukomanan
kemudian dikeringkan sampai berat konstan.

Berat kering Residu

Kadar Glukomanan = x 100%

Berat sampel mula—mula

Uji Kadar Kalsium Oksalat

Pengukuran kalsium oksalat di lakukan dengan metode titrasi
permanganometri, sampel dimasukan dalam tabung ukur kemudian dilakukan
pengenceran dalam labu takar add aquadest 100 mL, di pipet 10 mL fitrat hasil
pengenceran dimasukan dalam erlenmayer. Kemudian ditambahkan 10 mL
KMnO4 0,1 N dan 1 mL H>SO4 2N, larutan dipanaskan diatas hot plate hingga
suhu 70°C. Kemudian ditambahkan 10 mL asam oksalat 0,1 N. Titrasi perlahan
dengan larutan kalium permangat 0,1 N sambil diaduk hingga terbentuk warna
merah muda yang konstan (Widjanarko & Megawati, 2015).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tepung Umbi Iles-iles

Tabel 1
Berat umbi iles-iles setelah proses penepungan.

Berat setelah

Konsentrasi Berat Bera}t Chip setelah proses
NaCl % Awal (kg) kering (g) penepungan (g)
0% 1,5 290 153
5% 1,5 311 186
10% 1,5 305 199
15% 1,5 333 208

Table 1 dapat dilihat berat chip setelah mengalami proses penepungan
terendah pada konsentrasi NaCl 0% sebesar 153 gram hal ini karena pada proses
penepungan NaCl 0% tidak dilakukan perendaman NaCl sehingga chip tidak
menyerap air dan langsung dilakukan proses pengeringan dan penepungan,
dibanding dengan konsentrasi NaCl 5%, 10%, 15% yang terlebih dahulu direndam
selama 1 jam sehingga air ikut terserap dalam chip yang menyebabkan lama nya
proses pengeringan. Perbedaan berat chip setelah proses penepungan disebabkan
karena adanya perbedaan perendaman konsentrasi NaCl dimana semakin tinggi
konsentrasi NaCl maka semakin berat tepung yang dihasilkan.

Semakin tinggi konsentrasi NaCl yang di berikan memberikan pengaruh
terhadap warna tepung iles-iles. Warna tepung pada perendaman konsentrasi
NaCl 0% bewarna kuning kecoklatan hal ini disebabkan oleh reaksi antara gugus
karboksil pada gula reduksi dengan gugus amin pada asam amino
(Winarno,1988), selain itu di pengaruhi oleh kadar pati, kalsium oksalat yang
masih terikut dalam tepung dan suhu (Sumarwoto, 2005).

Uji Mikroskopik

Pada pengamatan kalsium oksalat pada tepung iles-iles dilakukan dibawah
mikroskop cahaya dengan perbesaran 100 kali didapatkan bahwa kalsium oksalat
terbanyak pada tepung konsentrasi NaCl 0%, karena semakin tinggi konsentrasi
NaCl dapat merekduksi kalsium oksalat pada tepung iles-iles.

Uji Kadar Air
Tabel 2
Hasil uji kadar air pada tepung iles-iles

NaCl % Rata-Rata
0% 7,2% + 0,06
5% 7,5 £0.67
10% 8,0+0.12
15% 9,8 +1.13
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Kadar air dalam bahan makanan ikut menentukan keseragaman dan daya
tahan bahan tersebut. Untuk memperpanjang daya tahan bahan maka sebagaian air
dalam bahan makanan harus dihilangkan dengan cara yang sesuai dengan jenis
bahan seperti cara pengeringan. Pengeringan pada tepung mempunyai tujuan
untuk mempengaruhi kadar air sampai batas tertentu, sehingga pertumbuhan
mikroba dan aktivitas enzim penyebab kerusakan pada tepung dapat dihambat.
Bahan makanan yang mempunyai kadar air yang cukup tinggi biasanya lebih
cepat rusak disbanding dengan bahan makanan yan kadar rendah, karena adanya
aktifitas mikroorganisme (Richana dan Susanti, 2002).

Nilai kadar air pada tepung iles-iles yang diberi perlakuan dengan NaCl 0%,
5%,10% dan 15% mengalami perbedaan, hal ini karena NaCl 0% tidak diberi
perlakuakan perendamanan NaCl dan langsung dilakukan proses pengeringan
sehingga irisan chip tidak terlalu banyak menyerap air, selain itu perbedaan
disebabkan oleh pengaruh suhu dan lama pengeringan serta kondisi saat
pengeringan berlangsung karena proses menggunakan cahaya sinar matahari.

Rendemen

Rendemen merupakan persentase perbandingan antara berat tepung iles-iles
yang dihasilkan dengan berat bersih umbi iles-iles. Jumplah rendemen menetukan
efisiensi suatu proses pengeringan, dimana semakin besar jumplah rendemen yang
dihasilkan semakin efisien pula proses tersebut karena jumlah bahan yang hilang
atau rusak semakin sedikit. Hasil rendemen tepung iles-iles dapat dilihat tabel 3.

Tabel 3
Hasil rendemen tepung iles-iles

Konsentrasi NaCl % Rata-Rata

0% 22.66 +1.23
5% 21.37+1,32
10% 20.73 £ 0,67
15% 19.75 £ 0,37

Berdasarkan hasil penelitan yang peroleh table 3, dapat dilitah bahwa NaCl
dengan konsentrasi 0% mempunyai rendemen tepung tertinggi yaitu sebesar
22,66 hal ini karena nilai kadar air tepung iles-iles dengan konsentrasi NaCl 0%
sebesar 7,21%. Terbukti bahwa kadar air mempengaruhi rendemen tepung yang
dihasilkan, semakin meningkatnya kadar air maka rendemen yang dihasilkan akan
semakin sedikit namun apabila kadar air dalam suatu bahan rendah maka
rendemen tepung yang dihasilkan akan meningkat.

Nilai rendemen tepung iles-iles dipengaruhi oleh proses pembuatan tepung
iles-iles seperti proses pengupasan, pengeringan, penepungan dan pengayakan,
selain itu nilai rendemen juga dipengaruhi umur tanaman dan perlakuan terdahulu
(Suhirman dkk., 1995). Pada proses pengupasan banyak komponen dari umbi iles-
iles yang hilang, hal ini karena kulit dari umbi iles-iles dilakukan pengupasaan
sehingga kulit pada bagian umbi dibuang. Selain itu pada proses penepungan dan
pengayakan ada sebagaian tepung yang tercecer di blender dan ada sebagian
tepung yang berterbangan dan menempel pada bahan penampung tepung.
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Kadar glukomanan

Glukomanan merupakan senyawa primer berbentuk polisakarida yang
tersusun dari manosa dan glukosa (Koswara,2013). Hasil kadar glukomanan
tepung iles-iles dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4
Hasil pengukuran kadar glukomanan tepung iles-iles

Sampel Rata-rata Kadar Kalsium Oksalat
NaCl 0% 12,2+ 1,22
NaCl 5% 18,8+ 1,76
NaCl 10% 20,9 + 1,44
NaCl 15% 21,5+1,97

Tabel 4 hasil pengukuran kadar glukomanan dari penelitian ini diperoleh
bahwa konsentrasi NaCl berpengaruh terhadap kadar glukomanan, dimana
konsentrasi NaCl 0% memiliki kadar glukomanan terendah yaitu sebesar 12,27%,
hal ini karena kandungan kalsium oksalat yang masih terikut dalam tepung iles-
iles dapat mempengaruhi kualitas dan sifat fisik pada glukomanan (Widjanarko
dan Johana 2015).

Nilai tertinggi pada penelitian ini adalah 21,55% dari konsentrasi NaCl 15%
lebih tinggi dibanding hasil penelitian Bekti dan Etty 2013 yaitu sebesar 15,49%.
Kadar glukomanan umbi iles-iles yang tumbuh di Indonesia berkisar antara 14-
35% (Koswara, 2013). Tinggi rendahnya kadar glukomanan yang dihasilkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu jenis tanaman atau spesies, semakin tua
umur tanaman semakin tinggi kadar glukomanan yang dihasilkan (Syaefullah,
1990) serta perlakuan saat pengeringan, bagian yang digiling, serta alat yang
digunakan (Sumarwoto,2005).

Menurut Widjarnoko dan Johana 2015 rendahnya hsail pengukuran kadar
glukomanan dengan metode gravimetri diakibatkan proses koagulasi yang tidak
sempurna. Dimana proses koagulasi dipengaruhi oleh pemanasan, pengadukan
dan penambahan elektrolit (Widianto, 2009). Selain itu ukuran partikel kecil yang
banyak lolos saat proses penyaringan dengan kertas saring sehingga tidak
tertimbang dan terhitung sebagai glukomanan.Glukomanan mempunyai sifat fisik
yang istimewa diantaranya sifat larut dalam air dan tidak larut NaOH 20%,
glukomanan yang larut dalam air sehingga membentuk larutan yang kental.
Glukomanan dapat membentuk gel yang bersifat tahan panas didalam koagulan
basa seperti Na2Co dengan adanya pemanasan (Bekti dan Etty, 2013).

Kadar kalsium oksalat

Kalsium oksalat merupakan persenyawaan garam antara ion kalsum dan ion
oksalat, senyawa ini terdapat dalam bentuk Kristal padat non volatile, bersifat
tidak larut dalam air namun larut dalam asam kuat (Marlina, 2011).
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Tabel 5
Hasil penurunan kadar kalsium oksalat pada tepung iles-iles

Sampel Rata-rata Kadar Kalsium Oksalat
NaCl 0% 10.44 + 1,31
NaCl 5% 65,08 + 8,61
NaCl 10% 80,79 £ 4,15
NaCl 15% 91,6 +3,26

Perendaman pada larutan garam (NaCl) menunjukkan nilai persentase
reduksi oksalat yang cenderung meningkat seiring dengan peningkatan
konsentrasi larutan, begitu pula pada proses lama perendaman memiliki nilai
persentase reduksi yang cenderung meningkat dengan semakin lamanya waktu
perendaman (Chotimah dan Desi, 2013). Nilai rata-rata persentase reduksi oksalat
tertinggi yang dihasilkan pada NaCl konsentrasi 15% ini menunjukkan, bahwa
semakin banyak partikel Na* dan Cl" yang terdapat dalam larutan maka semakin
banyak pula ikatan yang dapat terjadi yang menghasilkan natrium oksalat yang
larut dalam air sehingga kadar oksalat pada sampel dapat tereduksi secara
maksimal melalui air perendaman yang terbuang. Perendaman dalam garam
(NaCl) dapat mengurangi kandungan oksalat yang terdapat dalam tepung iles-iles.

Penurunan kadar oksalat terjadi karena reaksi antara natrium klorida (NaCl)
dan kalsium oksalat CaC204. NaCl dilarutkan dalam air terurai menjadi ion-ion
Na* dan CI', Ion-ion tersebut bersifat seperti magnet. Ion Na* menarik ion yang
bermuatan negatif dan Ion Cl" menarik ion yang bermuatan positif. Pada reaksi ini
ion Na* mengikat ion C204 membentuk natrium oksalat (NaxC>O4) yang dapat
larut dalam air dan ion ClI" mengikat Ca2" membentuk endapan putih kalsium
diklorida (CaClz) yang mudah larut Reaksi yang terjadi antara NaCl dan CaC,04
yang menghasilkan CaCl, dan Na;C>0O4 disebut dengan reaksi penggaraman.
Reaksi antara NaCl dengan kalsium oksalat dapat dilihat pada persamaan reaksi
berikut ini: NaCl + CaC204 —»NaxC204+ CaClz

Pada Penelitian sebelumnya mayasari 2010 melakukan reduksi kalsium
oksalat pada talas yang masih family aracea dengan perendaman NaCl 10%
dengan lama waktu perendaman 60 menit. Hasil penelitian mayasari menunjukan
perendaman dengan larutan NaCl 10% selama 60 menit mampu merekduksi
96,83% dimana hasil reduksi ini lebih tinggi di banding dengan penelitian yang di
lakukan karena perbedaan jenis sampel yang digunakan dimana kadar kalsium
oksalat dalam iles-iles lebih tinggi di banding dengan talas.

Berdasarkan hasil penelitian pada table 5. dapat dilihat bahwa kadar kalsium
oksalat pada tepung iles-iles memenuhi syarat ambang batas kalsium oksalat yang
layak untuk di konsumsi yaitu sebesar 71/100gr.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Semakin tinggi konsentrasi NaCl yang digunakan maka dapat semakin
menurunkan kalsium oksalat dan menaikan kadar glukomanan tepung iles-iles.
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2. Secara kuantitas tidak ada perbedaan yang bermakna antara kadar glukomanan
dengan adanya perendaman dengan berbagai konsentrasi NaCl, namun ada
perbedaan yang bermakna antara kadar glukomanan yang tidak direndam NaCl
yang dilakukan perendaman, secara kulitas ada perbedaan yang bermakna
antara kadar glukomanan pada perendaman NaCl 5%,10% dan 15% sehingga
dapat menurunkan kalsium oksalat 65% sampai batas 91,6%.

Saran

1. Penelitian mengenai peningkatan kadar glukomanan dan reduksi oksalat
dengan teknik lain seperti perendaman dalam asam dan pemanasan perlu
dilakukan untuk mengetahui metode yang terbaik dalam mereduksi kandungan
oksalat pada tepung iles-iles agar produk yang dihasilkan talas dapat bersaing
dengan industri pangan lainnya.

2. Perlunya dilakukan analisa kandungan gizi pada tepung iles-iles setelah
perendaman NacCl.
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